
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif. Dimana metode yang digunakan dalam menghasilkan data 

yang akurat berbentuk lisan dan tertulis dari objek yang diamati. 

Peneliti menggunakan tata cara penelitian dalam bentuk wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dalam pengumpulan data.1 

Dalam penelitian ini berbentuk penelitian lapangan yang 

merupakan penelitian berdasarkan pengalaman, intensif, 

perkumpulan, organisasi, lembaga maupun berbagai gejala tertentu. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu berupaya menjelaskan 

apa yang ada saat ini dan berupaya menggambarkan bahwa situasi 

tersebut memang ada. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang 

Praktik jual beli BBM Pertalite menggunakan jerigen besi di SPBU 

Pertamina 54.614.09 di Desa Glagahan Kecamatan Perak 

Kabupaten Jombang ditinjau dari Peraturan Menteri Esdm Nomor 

13 Tahun 2017 dan Hukum Islam dengan peneliti mendatangi 

langsung petugas SPBU, pembeli yang menggunakan jerigen besi, 

dan pedagang bensin eceran untuk memperoleh informasi yang 

ingin peneliti dapatkan. Untuk  memperoleh sumber data primer, 

 
1 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 78 



peneliti disini melakukan sebuah tanya jawab melalui wawancara. 

Sedangkan untuk sumber data sekunder peneliti disini melalui buku-

buku, Al-qur’an, Hadist, karya ilmiah yang sesuai dengan tema yang 

diangkat.  

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif, oleh karena itu kehadiran peneliti sangatlah penting yaiti 

dengan cara turun langsung ke lapangan untuk mendapatkan 

informasi yang akurat. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti 

sendiri atau dengan bantuan orang lain dalam pengumpulan data 

utama. Sehingga dalam hal ini peran peneliti sangatlah penting 

sebagai alat utama dalam mendapatkan sebuah data dan 

menganalisis masalah.  

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang ditunjuk oleh penliti yaitu SPBU 

Pertamina 54.614.09 yang berada di Desa Glagahan Kecamatan 

Perak Kabupaten Jombang. Sebuah desa yang berada di kecamatan 

perak dimana lokasinya sangat strategis untuk dijadikan tempat 

penelitian karena pada SPBU tersebut merupakan jalan lintas bagian 

barat sehingga banyak aktifitas jual beli bahan bakar minyak pada 

SPBU tersebut. 



D. Sumber Data  

Sumber data merupakan sebuah informasi yang penting 

didapatkan peneliti dalam penelitian ini yang bertujuan untuk 

mendapatkan sumber data yang akurat dan valid. Sumber data yang 

diperoleh peneliti dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data primer 

Data primer adalah informasi yang didapatkan peneliti secara 

langsung dari narasumber yang sedang diamati dalam penelitian 

melalui wawancara beberapa orang. Adapun data yang 

didapatkan peneliti dalam penelitian ini adalah melakukan 

wawancara secara langsung kepada petugas SPBU, pembeli 

bensin menggunakan jerigen besi, penjual bensin eceran di 

Sekitar SPBU Desa Glagahan Kecamatan Perak. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber informasi yang didapatkan 

melalui jurnal, majalah, buku, artikel, dan lain sebagainya. 

Peneliti menggunakan data sekunder sebagai pelengkap 

informasi yang sudah terkumpul ketika melakukan wawancara 

dan pengamatan. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, maka peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

 



1. Observasi 

Peneliti menggunakan metode observasi. Metode observasi 

adalah dengan cara mengamati dan melakukan pencatatan secara 

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam objek 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan 

dan pencatatan kepada petugas SPBU, pembeli bensin 

menggunakan jerigen besi, dan penjual bensin eceran di Sekitar 

SPBU Desa Glagahan Kecamatan Perak.2 

2. Wawancara  

Peneliti menggunakan metode wawancara yaitu metode 

wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab mengenai persoalan 

masalah yang diangkat yaitu wawancara kepada petugas SPBU, 

pembeli bensin menggunakan jerigen besi, dan penjual bensin 

eceran di Sekitar SPBU Desa Glagahan Kecamatan Perak. 

Untuk memperoleh informasi yang akurat dan valid mengenai 

permasalahan yang sedang terjadi.3 

3. Dokumentasi 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi yaitu sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian. Baik berupa tertulis, film, gambar(foto), 

 
2 Burhan Bungin, 2007, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rieneka Cipta, 2007), 118 
3 Imami Nur Rachmawati, Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif. Wawancara (Jurnal 

Keperawatan Indonesia. Volume 11. No.1 . Maret 2007), 35. 



dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 

informasi bagi proses penelitian. 

F. Analisis Data 

Analisis data ini digunakan dalam penelitian kualitatif serta 

dilakukan dari awal sampai akhir penelitian. Tekniknya adalah 

teknik deskripsi atau faktual. Teknik ini bisa dimulai dari observasi, 

wawancara, mengklarifikasi persoalan, reduksi data dan selanjutnya 

yang dilakukan yaitu menyampaikan data. 

Analisis data yang digunakan peneliti dlam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penyederhanaan data (reduksi data) 

Proses merangkum, memilih data-data yang dianggap penting 

dengan tujuan memudahkan peneliti melakukan pengumpulan 

data. 

2. Penyajian data 

Sekumpulan informasi dan data-data yang tersusun rapi dan 

sistematis guna meningkatkan pemahaman terhadap kasus yang 

diangkat serta pengambilan tindakan terkait sajian data. 

3. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan mencakup kegiatan meninjau ulang 

kembali hasil analisis data dan menilai implikasi dari makna 

yang muncul terhadap pertanyaan penelitian. Penarikan 

kesimpulan merupakan tahap untuk memberikan makna 



terhadap data, melakukan konfirmasi apakah itu makna yang 

diberikan sudah tepat.4 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Data yang diperoleh dilapangan adalah fakta yang masih 

mentah artinya peneliti masih harus mengolah atau menganalisis 

lebih lanjut agar menjadi data yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Pengecekan keabsahan data merupakan pembentukan bahwa apa 

yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang 

sesungguhnya ada didunia kenyataan. Untuk mengetahui keabsahan 

data, ada beberapa teknik yang dapat digunakan antara lain : 

1. Triangulasi 

Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dengan 

kata lain teknik ini adalah dengan cara mengecek data yang 

diperoleh dari berbagai sumber. 

2. Memperpanjang pengamatan 

Teknik ini digunakan apabila hasil penelitian masih dirasa 

kurang cukup untuk menjawab fokus permasalahan dalam 

penelitian ini. Perpanjangan dilakukan untuk melakukan 

observasi lanjutan dan wawancara untuk mendapatkan sumber 

informasi yang lebih akurat dan baru. 

 
4 Uhar Syharsa Saputra, Metode Penelitian (Bandung: Pt Refika Aditama, 2012), 181-216 



H. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil yang valid dan akurat maka 

peneliti menggunakan tahap-tahap penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan  

Peneliti melakukan pengumpulan buku-buku dan teori-teori 

yang berkaitan dengan Hukum Islam. Dalam tahap ini peneliti 

juga melakukan penyusunan proposal dan dikonsultasikan 

kepada pembimbing. Dan mengetahui lokasi penelitian. 

2. Tahap pengumpulan data 

Yakni melakukan pengumpulan data yang ada dilapangan 

berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dari 

beberapa petugas SPBU, pembeli bensin menggunakan jerigen 

besi, dan penjual bensin eceran di Sekitar SPBU Desa Glagahan 

Kecamatan Perak. 

3. Tahap analisis data 

Pada tahap ini semua data yang telah terkumpul, kemudian oleh 

peneliti dilakukan penyusunan secara sistematis dan terperinci 

guna memperoleh hasil penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan dapat dipahami oleh orang lain 

yang membaca. 

 

4. Tahap pelaporan 



Tahap ini merupakan tahap terakhir dari sebuah penelitian yang 

mana didalamnya tersusun hasil penelitian secara sistematis dan 

dapat dipertanggungjawabkan, setelah adanya konsultasi ke 

dosen pembimbing dan perbaikan dari saran-saran dosen 

pembimbing 

 


